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ABSTRACT 
This study aims to examine and obtain empirical evidence of the influence of female Chief 

Executive Officer (CEO), female Chief Financial Officer (CFO), female Board of 

Commissioners on accounting conservatism in all companies listed on the IDX in 2017-

2019. The sample of this research is all companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) during the 2017-2019 period. The sample selection in this study using 

purposive sampling method, obtained 124 companies and multiplied during the year of 

the study, so that the total sample in this study was 372. The dependent variables used in 

this study were accounting conservatism, female CEO, female CFO, and female Board of 

Commissioners as independent variable. Tests in this study using analysis tools E-Views 

(Econometric Views) and for data analysis in this study using linear regression analysis. 

The results of this study indicate that female CEOs, female CFOs, and female Board of 

Commissioners have no significant effect on accounting conservatism 

Kata Kunci: Board Diversity, Konservatisme, CEO Wanita, CFO Wanita, Dewan 

Komisaris Wanita. 

 
1. PENDAHULUAN 

Tujuan utama dari laporanikeuangan adalah informasiilaba, sebab informasi laba dipakai 

sebagai dasar guna menilai kinerjalperusahaan. Salahlsatu prinsiplyang berkaitan pada 

informasillaba merupakan konservatismelyakni tindaklkehati-hatian pada 

penentuanlpendapatan. (Watts, 2003) mendeskripsikan konservatismelsebagai 

prinsiplkehati-hatian pada pelaporanlkeuangan yanglmana perusahaanltidak akan tergesa-

gesa saat pengakuan serta pengukutan aktiva dan laba, dan cepat pengakuan kerugian dan 

hutang yang memiliki peluang akan terjadi. Konservatisme akuntansi dipakai guna 

menjumpai ketidakpastian pada kegiatan perekonomi serta bisnis. Maka jika terdapat 

situasi laporan keuangan perusahaan akan memicu kerugian, biaya maupun hutang, maka 

kerugian biaya maupun hutangiharus segera diakuiisebaliknya, jika ada situasi 

laporanikeuanganiperusahaan mendapatkan provit, pendapatan, atau asetimaka laba, 

pendapataniatau aset tersebut tidak boleh langsungidiakui, sampaiisituasi 
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tersebutiterpenuhi (Chariri & Ghozali, 2007). Berdasarkan devinisi diatas makaipraktek 

konservatismeiakuntansi sering memperlambat ataupun menundaipengakuan 

pendapataniyang mungkiniterjadi, tetapiimempercepat pengakuanibiaya yang akan 

terjadi. Selainitu pada penilaianiaset serta hutang, asetiakan dinilaiipaling rendah serta 

hutang akanidinilai padainilai yang palingitinggi. PT. Garuda Indonesia pada awal tahun 

2019 menjadi perhatian, lantaran dua komisarisnyalyaitu Chairal Tanjung dan Dony 

Oskaria, menganggapilaporanikeuangan 2018 Garuda Indonesiaitidak sesuaiidengan 

PernyataaniStandar Akuntansi Keuangan (PSAK), daniPT Garuda 

Indonesiaimembukukan labaibersih senilai USD 809,85 ribuisetaraidengan 11,33 miliar, 

jauhilebih baikidariineraca 2017 yang mengalami rugi hingga USD 216,5 juta. Diketahui 

bahwa CEO, CFO, dan Dewan Komisaris pada saat itu dijabat oleh laki-laki. PT. Kimia 

Farma pada tahun 2001 memiliki fenomena karena adanya kesalahan pencatatan, 

perhitungan dan kecurangan yang dilakukan oleh pihak akuntan perusahaan, dimana 

menggelembungkan laba dari Rp 132 milliar setelah disajikan kembali laba bersih 

sebenarnya sebesar Rp 99,56 milliar, timbulnya overstatement pada persediaan. Dan 

diketahui bahwa dewan direksi dan dewan komisaris pada saat itu dipimpin oleh laki-

laki. Terjadinya beberapa kasus pada perusahaan – perusahaan diatas membuktikan 

bahwa tingkat konservatismelakuntansilyang ditetapkan padalperusahaan rendah. Perkara 

ini kontributif pendapat bahwa pelaksanaan prinsip konservatisme berguna untuk 

dijalankan guna membentengi adanya overstatement laba yang bisa menimbulkan akibat 

yang negatif pada perusahaan dimasa depan. Ada beberapa faktor yang menguasai 

manajemen pada penerapan konservatisme akuntansi slh satunya yakni board diversity. 

Boardldiversity adalah sebuah keberagaman yanglada didalam struktur organisasi pada 

perusahaan yangldidasarkan berbagailhal misalkan gender, etnis, pendidikan, keahlian, 

dsb.  

Salah satu karakteristikiboard diversity merupakan genderidiversity. Dalam penelitian 

ini, penulis berfokus terhadap keberagaman pegawai wanita didalam instansi. 

Keberadaan seorang wanitaisebagai dewanimasih dalamijumlah yangisangat minimipada 

duniaibisnis (Hassan & Marimuthu, 2016). Dalam penelitian ini, penulis berfokus 

terhadap keberagaman pegawai wanita didalam instansi. Pada penelitian ini mengacu 

pada penelitian (Atiyatul & Rakhman, 2019) membuktikan bahwa CEO wanita dan 

dewan direksilwanitalberpengaruh terhadap tingkat pelanggaran aturan laporan keuangan, 

sedangkanlCFO wanitaldan komitelaudit wanitaltidak berpengaruh 

terhadapltingkatlpelanggaran aturan laporan keuangan. Perbedaan riset ini 

denganlsebelumnya terdapatlpadalvariabel dependen, dimana penulis menggunakan 

konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen dan penelitian sebelumnya 

pelanggaran aturan laporanlkeuangan. Sampellpenelitian yang dipakai adalah seluruh 

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2019.Seluruhlperusahaanlyang tercatatldi Bursa Efek Indonesia 

dijadikanisebagaiisampel, denganlasumsi semakin besarljumlah populasi yang dijadikan 

sampel, maka dapat menghasilkan hasil analisis yang didapat kian akurat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teoriiagensi dapat diasumsikan bahwa tiap individu melakukan tindakan guna 

kepentinganimerekaisendiri. Pemegangisaham selaku prinsipalldiasumsikan hanya akan 

terbawa pada hasiliinvestasi mereka yang meningkat ataupun menurun. Meskipun agen 

diasumsikanibekerja demi keuntunganidirinya sendiri yakni kompensasi yang bisa 
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didapatkan jika kewajiban pada kontrakikeagenan denganiprinsipal terpenuhi. Teori 

keagenan dapat menguraikan adanya kesenjangan informasi antar agen serta prinsipal. 

Informasilyang disampaikanlagen pada prinsipal tersebutldalam bentukllaporan 

keuanganlyang didalamnyalmenggambarkan capaianlkinerjalperusahaan. Laporan 

keuangan perusahaan merupakanlinstrumen penghubunglantar prinsipal serta agen pada 

hubungan kontraktual yang disepakati perusahaan. Laporanlkeuangan dapat 

dijadikanlsebagai dasarlevaluasi kontak antar prinsipal serta agen yakni dengan menilai 

apakah agen sudah melaksanakan kewajibannyaldenganlbaik serta layak mendapatkan 

haknya. 

Farming Effect 

(Kahneman & Tversky, 1997) menyatakkan pembingkaian (Framing) adalah cara 

penyajian informasi yang secara signifikan dapat mempengaruhi keputusan penggunanya. 

(Suartana, 2005) mengasumsikan bahwa framing effect yakni efekipenilaian yang dibuat 

untuk mengambilan keputusan dengan cara penyampaianiinformasi. Jika memiliki 

informasiiyang sama tetapi disampaikan denganicara yangiberbeda dapat memicu 

penilaianiyangiberbeda. framing effect terjadi dikarenakan dalam penyajian informasi 

yangiberbeda terhadapicara, format, atauipenekanan hal-halltertentu sebuah informasi 

yang menyebabkaniperbedaan efek penilaian terhadap pengambil keputusan. Pemaknaan 

dan penilaian pengguna informasi tidak bergantung pada realitas dan fakta, tetapi 

bergantung pada bagaimana informasi itu disajikan. Pembingkaian adalah 

salahlsatulpenyebab terjadinylbias dalam pembuatanlkeputusan. Bisa yanglterjadi 

akibatlpembingkaian informasiltersebut membuatlkeputusan yangldiambil tidakloptimal 

karenalmempengaruhi preferensilresiko pembuat keputusan. Seoranglpembuat 

keputusanlyang mendapatkanlinformasi yang dibingkailsecaralpositif makalkeputusan 

yangldiambil lebihlcenderung risklaverse (menghindarilresiko), danlsebaliknya 

pembuatlkeputusan yangldiberi informasildibingkai secara negatif cenderunglakan 

risklseeking (mencari resiko).  

Konservatisme Akuntansi 

Prinsip konservatisme adalah prinsipipengecualian atau prinsipiyang mengalihkan 

konsensusiumum, sebab prinsip ini membuatipembatasan pada penyajianidata 

akuntansiiyang relevan daniterpercaya. Pada prinsip ini, apabila kitaidihadapkan dengan 

dua atau lebihiprinsip akuntansiiyang sama–sama diterima, kitaiharus bisa mementingkan 

pilihan yang menyampaikan pengaruh keuntunganipaling kecillpada modal pemilik. Dan 

kitalharus mempunyai nilailyang palinglrendah untuklmelaporkanlpos aktivaldan hasil, 

danlnilai yanglpaling maksimal guna melaporkanipos kewajiban danibiaya yang 

akanidibayar. Prinsip konservatisme ini mengilustrasikan bahwaiakuntansi itu 

menganutisikap pesimis sewaktu memilihiprinsip akuntansi guna 

menyusunilaporanikeuangan (Harahap, 2015) Konservatisme adalah adanya 

perbedaanivariabilitas yangidiminta guna pengakuanilaba dibanding pengakuan rugi. 

Konservatisme adalah prinsipiyang menanggapi hutang dan biaya denganisegera diakui, 

tetapiilaba dan asetitidak segeraidiakui walaupunikemungkinaniterjadinya cukup besar. 

Maka, labaiyang disajikan didalam laporan keuangan berisi prinsipikehati-hatian guna 

menjauhi resiko (Anggraini & Trisnawati, 2008). 

Board Diversity 

Board diversity atau keberagaman gender dapat mendefinisikan sebagai 

pembagianipersonal diantaraianggota yang salingibergantung pada unit kerja (Jakson, 

2003). Menurut (Clarke & Branson, 2012), diversity dibedakan dalam beberapa 

karakteristik yaitu, demograpic attributes dan cognitive (underlying), demographic 
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attributes meliputiiumur, gender, kewarganegaraan, ras, dan etnis. Cognitive 

meliputiinilai setiapiindividu. Berdasarkanluraian diataslmaka diversity yang akan 

diambil dalam riset ini ialah gender. Gender merupakan status, yang dibangun dari 

sosialibudaya, psikologis, yang berarti bersumber pada ciri-ciriipribadi seseorang. Secara 

luas terdapat beberapa perbedaaan antar pria dan wanita meskipun sudah mulaiiberkurang 

(Hassan & Marimuthu, 2016). Anggota dewan perusahaan yangimencakup wanita 

daniindividu dariiberbagai ras, etnis, dan karakteristik minoritasilainnya 

memperluasisumber daya perusahaan serta menambahiberbagai prespektif guna 

pemecahanimasalah dan proses perencanan strategilwanita telahldikaitkan 

denganlkepuasan yang lebihikuat dari komitmeniorganisasi. Menurut Sweetman dalam 

Johl & Kaur (2012) menyatakan bahwa mempunyai lebih banyakianggota dewanlwanita 

bisa menyampaikan lebihibanyak fakta serta detail. Gender diversity mengilustrasikan 

pesebaran laki-laki serta wanita yang menduduki posisiianggota dewan. Diversity Gender 

atau keberagaman gender didalam riset ini diproksikan dengan keberadaan seorang 

wanitaidalam jajaran dewanikomisaris, CEO, dan CFO. Keberadaaniwanita dalam 

jajaranidewanikomisaris, CEO, dan CFO menandakan bahwa adanya kesempataniyang 

sama pada tiap orang tanpa adaidiskriminasi. Seorang wanitaidinilai lebih mempunyai 

sikap kehati-hatianiyang sangat tinggi, cenderungimenghindari resiko, dan lebih 

telitiidibandingkan denganipria (Hassan & Marimuthu, 2016). 

Chief Executive Officer (CEO) Wanita 

Chief Executive Officer (CEO) merupakan jabatan tertinggi disuatu instansi atau 

perusahaanlyang memiliki wewenang guna mengelola suatuiperusahaan serta 

bertanggungjawab dalam menjagaikestabilaniperusahaan. CEO adalah salah satu pihak 

yang dibayaripaling tinggi pada perusahaan. Perusahaan tidak dapat berjalan tanpa 

jajaran eksekutif. Dewan direksi adalah orang yang mendukung  jajaranidireksi serta 

mengarahkan jalannya suatu perusahaan. Padaijajaran dewan direksi di butukan seorang 

pemimpin yangidalam hallini disebut dengan direktur utamaiatau CEO. Di Indonesia 

peraturan terhadaplCEO terdapatldalam UU No/40 tahun 2007 

tentanglPerseroanlTerbatas. Dalam penelitian ini akan mendalami CEO yang dipimpin 

oleh seorang wanita. Dimana peranan penting dalam suatu perusahaan apabila dipimpin 

oleh seorang wanita yang memiliki sifat kehati-hatian dan cenderung menghindari resiko. 

Dengan adanya CEO wanita pada suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan dengan indikator keberhasilan suatulperusahaan yang dapatldilihat 

darilkemampuan suatu perusahaanldalam meningkatkanllaba perusahaan, kemampuan 

untuk mendapatkanlproyek yang berkelanjutanldan kemampuanlperusahaan 

untuklbersaingldengan perusahaan lain. Apakah akan ada perbedaan dengan CEO 

perusahaan yang dipimpin oleh laki-laki, dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Chief Financial Officer (CFO) Wanita 

Chief Financial Officer (CFO) merupakan pimpinanlperusahaan yang bertanggungjawab 

terhadap segalalhal dibidang keuangan yang meliputilperencanaanlkeuangan, pencatatan, 

hinggaladministrasi perusahaan. Tetapi tugaslutama CFO ialah melakukanlperencanaan 

keuanganldan bertanggungjawab terhadaplarus kas perusahaan, CFO juga dapat 

Menganalisis kekuatan finansial perusahaan untuk kedepanya. CFO dituntut mempunyai 

kreativitas serta sensitivitaslterhadap dinamikalbisnisldengan datalkeuangan 

yangldimiliki. CFO juga memiliki tanggung jawab mengelola keuangan perusahaan yang 

berkaitan dengan struktur modal, dan cara meminimalisir pengeluaran, selanjutnya 

menyelesaikan buku akuntansi secara tepat waktu, melakukan analisis tentanglhal-hal 

strategislyang dapatlmenguntungkanlperusahaan. Dalam riset ini akan bertujuanluntuk 
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mengetahuiltingkat kepatuhanlterhadap tangungjawab pengelola keuangan ketika jabatan 

CFO dipimpin oleh seorang wanita 

Dewan Komisaris Wanita 

Sesuai dengan UU No 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dewan komisaris 

merupakan organ perusahaan yang memiliki tugas untuk melaksanakan 

pengawasanisecara umum danikhusus yang sesuaiidengan anggaranidasar serta memberi 

nasihat kepada dewan direksi. Dewanikomisaris mengarahkanidan mengawasiidewan 

direksiidalam memipimpin perusahaan. Anggota dewan direksi diangkatidan bisa 

digantiioleh dewanikomisaris. Sedangkanianggota dewanikomisaris diangkat serta 

diganti pada Rapat UmumiPemegangiSaham (RUPS). Dewan komisaris 

bertanggungjawab guna mengawasi tugas-tugasimanajemen. Dewan direksi juga dapat 

memberikaniinformasi kepada dewanikomisaris dan menyelesaikan masalah yang 

diajukanioleh dewanikomisaris. Dalam hal ini dewanikomisaris tidak dapat 

melibatkanidiri dalam tugas-tugasimanajemen dan tidak dapat mewakiliiperusahaan pada 

transaksi-transaksiidengan pihakiketiga. Dewanikomisaris memiliki tugas untuk 

mengawasi dan memberikan petunjuk padaipengelola perusahaan. Maka, dewan 

komisaris adalah pusatiketahanan dan kesuksesaniperusahaan (Egon Zehnder 

Internationsl dalam Forum for Corporate Governance in Indonesia, 2007) 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan (Firm Size), untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan dapat 

dilihat dari jumlah aset yang dimiliki. Kian besariukuran perusahaan, makaistandar 

kinerja daniprofitabilitas perusahaan akan kian tinggi, maka manajeriperusahaan akan 

cenderung memakai proseduriakuntansi yang bisa menangguhkanllaba dari periode 

sekarangikeperiode yang akanidatang (Sumiari & Gede Wiramma, 2016). Besarnya suatu 

perusahaaniakan meningkatkanimasalah dan resiko yang lebih kompleksidan 

meningkatnyaibiaya yang dikeluarkan. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Chief Executive Officer (CEO) wanita 

Dalam teori keagenan dijelaskan bahwa adanya hubunganiagensi muncullketika 

satuiorang atau lebihipemilik (prinsipal) mempekerjakaniorang lain (agen) guna 

memberikanisuatu jasa, kemudianimendelegasikan wewenangipengambilan 

keputusanikepada agenitersebut. Prinsipal memberi tugas kepada agen guna 

melaksanakanikinerja dan prinsipaliberusaha netraliatas resiko sementaraiagen 

berusahaimenolak usaha dan resiko (Jessica & Toly, 2014). Menurut teori keagenan, 

keberadaanianggotaiwanita pada anggota dewan perusahaan dapat meningkatkan 

mekanisme pemantauan dan menyesuaikan kepentingan manajer dengan kepentingan 

pemegang saham. Chief Executive Officer (CEO) merupakanlorang yang 

memilikiljabatanltertinggi pada perusahaan, memiliki tugas untuk menyusunan 

strategildan pengambilanlkeputusan guna mencapailtujuanlperusahaan dengan 

memperolehllaba yang maksimal (Yasa G.W, 2012). Ketikalperusahaan dipimpinloleh 

seorang CEO wanita, diharapkanlakan terjadilpeningkatan penerapan pinsip 

konservatisme akuntansi. Seorang wanita akan lebihlcenderung tenangldalamlsegala 

situasi dibawahltekanan sehinggaldapat menciptakan kinerja pada perusahaanlyangllebih 

tenang dibandingkan dengan laki-lakilyang cenderung tergesa-gesa. Pada penelitianlini 

menunjukkanlbahwa adanya CEO wanitalberpengaruh signifikan pada 

tingkatlmanajemenllaba (Peni & Sami, 2010). CEO wanita berpengaruh terhadap tingkat 
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pelanggaran aturan laporan keuangan (Atiyatul & Rakhman, 2019). Berdasarkanluraian 

tersebutlmaka dapatldirumuskanlhipotesis sebagailberikut : 

 
 

Chief Financial Officer (CFO) wanita 

Chief Financial Officer (CFO) merupakan jabatan padalperusahaan yang mempunyai 

tangungjawab dalam mengelolah resikolkeuanganlperusahaan. Pejabatlini juga 

bertanggungjawab terhadap perhitungan laporan keuangan, pencatatan, dan 

pelaporanikeuangan untuk manajemeniyang lebih tinggi. Dalamlbeberapalsektor CFO 

memilik tanggungjawab untuk menganalisis data. Hasil dari penelitianlsebelumnya 

membuktikan bahwalCFO wanita berhubunganisecara signifikanidengan 

tingkatimanajemen laba (Peni & Sami, 2010), adanya CEO wanita maupun CFO wanita 

pada perusahaan berkaitan signifikanidengan tingkatimanajemen laba yang lebihirendah 

(Gavios. I.E, 2012). Selain itu wanita jauh lebihikonservatif dan lebih berhati-

hatiidibanding pria, wanitaijuga cenderung lebihimenghindari resiko (Barber & 

Odean,2001). Dalam hal ini jabatan sebagai CFO dapat diharapkan akan terjadi 

peningkatan penerapan prinsip konservatisme akuntansi, dibandingkan ketikaiposisi CFO 

dipegangioleh seorang laki-laki. Wanita memiliki sifat lebihiberhati-hati serta 

mempunyai standarietika yang lebihitinggi, sehingga akan mengambil keputusan yang 

beresiko rendah dan lebih tepat.  

 
 

Proporsi dewan komisaris wanita  

Dewan komisaris merupakan sekelompokiorang yangidipilih atau diberikan wewenang 

oleh pemegangisaham untuk mengawasiikegiatan suatuiperusahaan. Salahlsatu 

tugasldewanlkomisaris yakni melaksanakan pengawasanlterhadap jalanya usahaldan 

memberikaninasihat kepadaidirektur utama. Secaraitidak langsungitugas tersebut bisa 

mendapatkan pengaruhiterhadap kualitas laporan keuangan perusahaanlkarena adanya 

dewanlkomisarisldapat memberikan arahan mengenailtindakan CEO dan CFO terkait 

dengan pelaporanikeuangan. Riset yang dilakukanioleh Krishnan dan Parson (2002) 

membuktikan bahwa dalam perusahaan memiliki jumlahlwanita yangllebihibanyakldalam 

jajaranitop manajemen dapat berpengaaruh terhadap tingkat manajemen laba yang lebih 

rendah. Sifatiwanita yang lebihikonservatiflberhati-hati, mempunyai standarietika yang 

tinggi adalah faktor-faktor yang bisa menjadikan penyebabihubungan positif antar 

keberadaaniwanita dalam jajaran topimanajemen dengan adanya penerapan prinsip 

konservatisme akuntansi. Maka keanggotaaniwanita pada dewan komisaris bisa 

diharapkanimampu meningkatkan penerapan prinsip konservatisme akuntansi. Maka 

hipotesis yang ke tiga adalah. 

 Dewan Komisaris Wanita berpengaruhlpositif 

terhadaplKonservatismelAkuntansi 

 

3. METODE PENELITIAN 

Riset ini mengunakan jenis datalkuantitatif. Adapun datalyang dipakai yakni 

dataisekunderlyang diperolehldari laporanlkeuangan perusahaanlyang tercatat di Bursa 

Efek Indonesi padaltahun 2017 sampai 2019. Pada penelitianini menggunakan 

metodelpurposive sampling. 



Jurnal Akuntansi Bisnis dan Ekonomi 
Volume 8 No. 1, Maret 2022 

ISSN 
2460-030X 

 

 
                                  | Lia Ulviana, Fitra Dharma, Yunia Amelia 

 
2121 

 

 

 

 

Definisi Variabel 

Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen merupakan salahlsatu bentuklvariabellterikat, yaitulvariabel yang 

mempengarui ataupun menjadi sebab adanyaivariabel bebas. Variabelldependen pada 

riset ini adalahlkonservatisme akuntansi. Konservatismelakuntansi adalah perilaku 

kehati-hatian, denganlmengakui kemungkinan biaya atau rugi, tetapi pendapatan atau 

laba yang akan data mungkin terjadi, mereka tidak segera diakui. Tingkatlkonservatisme 

akuntansildiukur dengan memakai ukuran akrual. Alasan memakai modellakrual 

karenaipenelitian inillebih fokus pada konservatisme terkait denganllaba rugi, bukan 

mengenailreaksilpasar. Sehinggalmodel akrual lebihltepatldigunakan. Menurut (Givoly.O 

& C, 2002), rumus untuk mengukur konservatisme berdasarkan sistem akrual adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Hasil perhitungan dari  langsung dikalikan dengan -1. Cara ini dilakukan guna 

menentukan bahwa hasil yang positif dapat menunjukkan tingkat konservatismeiyang 

lebih tinggi. Laba bersihidimaksudkan guna menghilangkanlelemenlyang menimbulkan 

pertumbuhanllaba melonjak dalamisatu periode, yang tidak ada dalamiperiode 

berikutnya. Jika nilai > 0, artinyalperusahaan itu memiliki tingkat 

konservatismelakuntansi yangltinggi. Sebaliknya jikalnilai < 0, 

artinyalperusahaan itu memiliki tingkat konservatisme akuntansilyanglrendah. Apabila 

ada laba yang didapatkan lebih rendah daripada arus kasioperasi dan terjadi akrual 

negatif, maka ada indikasi berupa penerapan prinsip konservatisme yang konsisten 

selama beberapa tahun. Berdasarkan dengan prinsipikonservatisme dimana perusahaan 

kian banyakimenangguhkan pendapatan yang belumiterealisasi dan kian cepat 

membebankanibiaya. 

 

Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabellbebas adalah variabellyanglmempengaruhi, menyebabkanltimbulnya 

ataulberubahnya variabellterikat. Variabellbebas dalam riset ini adalah sebagailberikut: 

 

Chief Executive Officer (CEO) wanita 

CEO atau disebut sebagai direktur utama pada perusahaan. Seorang CEO perusahaan 

mempunyai wewenang untuk bertangungjawab atas perusahaan yangidipimpinnya. 

Padaiprakteknya CEO seringldiartikan dengan seoranglpresiden direkturlatau 

direkturlutama pada suatulperusahaan. Padaipenelitian ini CEO dibedakanimenjadi dua 

yakni CEOlwanita serta CEOlpria. Variabellini diproksikanidengan variabelldummy, 

yakni apabila perusahaanidipimpin pada seoranglCEO wanita memiliki nilai 1 (satu) dan 

jikaltidak, diberiinilai 0 (nol). 

 

Chief Financial Officer (CFO) wanita 

CFO merupakan jabatan disuatu perusahaan yang memiliki wewenang guna 

bertanggungjawab dalam mengelolah resiko keuangan. Pejabat ini juga 

bertanggungjawab untuk melakukan perencanaanikeuangan, pencatatan, serta laporan 

keuangan guna manajemen yangilebih tinggi. Padaibeberapa sektor CFO juga 
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bertanggungjawab guna menganalisis data. Jabatan ini seringkali disebut juga 

denganidirekturikeuangan. Pada riset ini CFO membedakan menjadildualyakni CFO 

wanita serta CFO pria. Variabel iniidiproksikan denganlvariabelldummy, 

apabilalperusahaan mempunyailCFO wanitaldiberikanlnilai 1(satu) dan jikaitidak, 

diberikan nila 0 (nol). 

Dewan Komisaris Wanita 

Dewan komisaris sebagai salahlsatu anggota perusahaanlyang mempunyai tugas guna 

melaksanakan pengawasan serta memberikaninasihat pada direktur. 

Anggotaldewanlkomisaris diangkatldan diberhentikanlatas persetujuanldengan 

anggotalRapat UmumlPemeganglSaham (RUPS), yanglkemudian dilaporkanlkepada 

MenterilHukum danlHAM guna dicatatkan pada catatan wajiblperusahaan 

atasipergantian dewanlkomisaris. Anggota RUPS mempunyai wewenang guna 

mengusulkan dan mengangkat dewanlkomisaris. Padalpenelitianlini, keberadaan 

dewanlkomisaris wanitaldalam susunanlanggotaldewan komisaris. Ukuranlvariabel yang 

digunakan untuk dewanlkomisarislwanita didapatkan dari persentaseljumlahldewan 

komisarisiwanita yanglada dibagi denganljumlah dewanlkomisaris yanglada 

dalamlsusunan perusahaanisampelipenelitian. Sehingga dewan komisaris wanita dapat 

dirumuskanidengan: 

 

∑ =  

Variabel kontrol 

Padalpenelitian ini penulislmenggunakan variabellkontrol yang terdirildari 

ukuranlperusahaan. Penggunaan variabel kontrol memiliki tujuan untuk memberikan 

hasil analisis memiliki akurasi yang tinggi dan mempermudah menjelaskan hubungan-

hubungan yang terjadi antara variabel.Ukuran perusahaan digunakan untuk melihat besar 

kecilnyaiperusahaan, untul mengindikasinya dilihat dariibesarnya total aset, (Kasmir, 

2006). Logaritma natural dipakai, karena nilai asetiperusahaan cukup besar, sehingga 

guna menyeragamkaninilai dengan variabel lainya nilai aset sebagai sampelidiubah 

kedalamibentuk logaritma natural terlebih dahulu. Pengukuranilogaritma natural yang 

diteliti oleh (Muhammad & Sherly, 2019) dalam sari et al (2018), juga digunakanldalam 

penelitianlini. Adapun rumusnya adalahlsebagailberikut: 

 

 

 

Metode Analisis Data 

Hipotesislyang telah dirumuskan diatas akanldiuji memakai tekniklanalisis data dibawah 

ini: 

StatistiklDeskriptif. Statistikldeskriptif ialah statistik yang memberikanigambaran 

atauideskripsi atas suatuldata yangidilihat darilmean, standardldeviation, danlmaximum, 

minimumldari datalyang digunakan. Statistikideskriptif merupakan ilmu yang 

berisiimetode, pengumpulanipengujian, dan pengungkapanidata untuk mengola gambaran 

yang jelasitertentu variasi sifat data yang pada akhirnya akanlmempermudahlproses 

interpretasi. Statistikalini dipakai guna memberikan gambaraniprofit serta sampel 

(Ghozali, 2018). 

 

Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik dilakukan guna mengujiikelayakanimodel regresilyang dipakai. 

Regresildengan metodeiestimasi Ordinary Least Square (OLS) akan memberikanihasil 

yang Best Linear Unbiaset Estimator (BLUE) jikalmemenuhi seluruh asumsilklasik 

(Ghozali, 2018). Terdapatiempat uji asumsiiklasik yanglterpenuhi yakni sebagailberikut:  

UjilNormalitas 

Uji normalitasibertujuan guna mengujiiapakah didalam modellregresi variabellresidual 

terdistribusi normal. Apabila asumsilini dilanggarlmaka ujilstatistik menjadiitidak 

validluntukljumlah sampelikecil (Ghozali, 2018). Adaldualcara guna mendeteksiiapakah 

variabel berdistribusiinormal atauitidak yakni denganlanalisis grafikldan uji statistik. 

Pengujianldengan grafikldistribusi dapat dilakukanldengan menggunakkan 

grafiklhistogram yang akan membandingkanlantar datalobsevasi denganidistribusi yang 

mendekatiidistribusi normal. Apabila data berdistribusi normal akan membentukisatu 

garisllurus diagonalidan ploting maka dta dinyatakan terdistribusi normal, maka 

garislyang menggambarkanldata yanglsesungguhnya bisa mengikuti garisidiagonalnya. 

Pada riset ini guna menguji jika distribusi datainormal atau tidak bisa dilakukan melalui 

program Eviews dengan uji Jarque-Bera. 

Uji Multikolinieritas 

Tidak adanyalkorelasi antarlvariabellindependent menunjukan regresilyang baik. Uji 

multikolinieritas digunakan guna menguji modellregresi apabila ditemukanladanya 

korelasilantar variabellindependen  (Ghozali, 2018). Untuklmendeteksi adalataultidaknya 

multikolinieritas padalsuatu modelldapat dilihat darilbeberapa  yaitu apabila nilai 

VariancelInflationlFactor (VIF) tidakllebih dari 10 danlnilai Tolerance tidaklkurang dari 

0,1 makaldapat dikatakanlterbebas dari multikolonieritas. Dapat disimpulkanlbahwa 

terdapatlmultikolinearitas antarlvariabel bebasldalam modellregresi. Danlapabila 

nilailkoefisien korelasilantar masing-masinglvariabel independenlkurang dari 0,90 

makalmodelldapat dinyatakanlbebas darilmultikolonieritas. Hasilluji multikolinearitas 

membuktikan tidaklterdapatlnilai korelasilyang tinggilantar variabellbebas tidaklmelebihi 

0,90 (Ghozali, 2011) sehinggaldisimpulkan tidaklterdapat multikolinearitaslantar 

variabellbebas. Apabila koefisien determinan, jika dianalisis dari R2 maupun Rsquare 

memiliki nilai diatas 0,06 namunltidak adalvariabel independenlyang 

berpengaruhlterhadap variabelldependen, maka modellterkenalmultikolonieritas. Ada 

carallainluntuk mengatasilmultikorelasi, dapat dilakukanldengan: 

Uji Heteroskedastisitas 

Ujilheteroskedastisitas digunakanluntuk mengujilmodel regresilapakah 

akanlterjadilketidaksaman varianldari residual satulpengamatan ke pengamatanltetap 

maka disebutlhomokesdasitas danlapabila berbedaldisebut heteroskedastisitas (Ghozali, 

2018). Ujilheteroskedastisitas pada riset inildilakukan dengan memakai ujilGlejser. 

UjilGlejser bertujuanluntuk meregresikanlnilai absolut residuallterhadap 

variabellindependen. Untukldasarlpengambilan UjilGlejser yaitu sebagailberikut: 

Jikaltingkat signifikanldiatas 5% maka tidaklterjadilheteroskedastisitas. 

Jika tingkatlsignifikanldibawah 5% maka terjadilheteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear 

Metodelanalisis data yang dipakai pada riset ini ialah analisisiregresi linearlberganda 

(multiple regressionlanalysis). analisislregresi linearlberganda bertujuanluntuk 

mengetahuilpengaruhlvariabel independenlterhadap variabelldependen. Analisislini 

digunakanluntuk mengukurlkekuatanlhubungan antaraldua variabellatau lebih, dan 
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menunjukkanlarah hubunganya. Modellregresi linearlberganda dalamlpenelitian ini 

berupalpersamaan sebagailberikut 

 

CON_ACC =  + FCEO + FCFO + DKW + UP + e 

Keterangan : 

CON_ACC = Tingkat Konservatisme Akuntansi 

  = Koefisien 

FCEO  = CEO (Chief Excutive Officer) wanita 

FCFO  = CFO (Chief Financial Officer) wanita 

DKW  = Dewan komisaris wanita 

UP  = Ukuran Perusahaan 

 e   = Eror 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi ( ) 

Koefisienldeterminasi ( ) memilikilfungsi dalamlmengukur seberapaljauh 

kemampuanlmodelldalam menjelaskanlvariabelldependen. Nilailkoefisien 

determinasilyang digunakanlantara nol danlsatu. Nilai  yanglkecil 

menunjukkanlkemampuan variabel-variabel independenldalam menjelaskanlvariasi 

variabelldependen cukuplterbatas. Apabilalnilai yanglmendekati satulberartilvariabel-

variabel independenlmemberikan hampirlsemua informasi yangldibutuhkan 

untuklmemprediksilvariasi variabelldependen (Ghozali, 2018).  

 

Uji Statistik F 

Uji statistik F digunakan untuklmengetahui kelayakanlmodel regresilpenelitian. 

Tingkatlsignifikan yangldigunakan alpha 0,05. Adalbeberapa caraluntuk 

menyimpulkanlapakah modelltermasuklkedalam kategori (fit) ataultidak, kitaldapat 

membandingkaniantara nilai F hitungldengan F tabel (Suliyanto, 2011). 

Jikalsignifikan uji F < 0,05 ataulF hitung > F tabellmaka modellregresi penelitianlini 

layak digunakanlsehingga dapatldilanjutkan padalujilberikutnya. 

Jikalsignifikan uji F > 0,05 ataulF hitung < F tabel makalmodel regresilpenelitian 

iniltidakllayak digunakanlsehingga tidakldapat dilanjutkallpada ujilberikutnya 

 

Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk menunjukkanlpengaruh antara variabellindependen secaralindividu 

dengan variabelldependen (Ghozali, 2018). Untuklmengukur signifikansilpengaruh 

pengambilanlkeputusan dapatldilakukan menggunakan uji t, didasarkan pada 

perbandingan nilai t hitung pada variabel dengan t tabel (nilai kritis) yang disesuaikan 

denganltingkat signifikansilyangldigunakan oleh peneliti. Ketentuanlmenilai 

hasillhipotesis ujilt adalah digunakanya tingkat  = 5% denganlderajatlkebebasan df= n-1 

(Ghozali, 2018).Hipotesis diterima, yaitulapabilalt-hitung < t-tabellatau plvalue <  = 5% 

berarti terdapatlpengaruh antaralsatulvariabel independen terhadaplvariabelldependen. 

Hipotesis ditolak, yaitu apabilalt-hitung > t-tabellatau plvalue >  = 5% berartiltidak 

terdapatlpengaruhlantara satulvariabel independenlterhadap variabelldependen. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 
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Penelitianlinilmenggunakan seluruh perusahaanlyang terdaftarldi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode tahun 2017 sampaildengan tahunl2019. Perusahaanlyang menjadilsampel 

padalpenelitian iniltelah memenuhilpersyaratan yanglditentukanlsebelumnya. 

Metodelpengambilan sampellyangldigunakan dalamlpenelitian iniladalah 

metodelpurposive samplingldimana penentuanlsampel dari populasilyang ada 

denganlpertimbangan tertentuloleh peneliti. Totallperusahaan yangldijadikan 

sampellsebanyak 124 perusahaanldikalikan dengan 3 tahunlpenelitian makanltotal 

sampellyang digunakanlsebanyak 372 perusahaan. 

Tabel 1.1 Hasil Pemilihan Sampel 

No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 

1 Seluruh Perusahaanlyang terdaftarldi Bursa EfeklIndonesia (BEI)   642 

2 Perusahaanlyang tidaklterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2017 – 2019 

(144) 

3 Perusahaanlyang tidak mengalamillaba secaralberturut-turut 

selamalperiodelpenelitian 

(355) 

4 Perusahaanlyang tidaklmenggunakan mataluanglrupiah (19) 

 JumlahlSampellPenelitian 124 

 Jumlah Tahun Penelitian 3 

 Total Sampel Penelitian 372 

Sumber: www.idx.com 

 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah E-Views, 2021 

 

Hasil pengujian dari variabellkonservatisme akuntansi (CON_ACC) yang ditunjukkan 

pada Tabel 1.2 menunjuukan hasil standar deviasi 6,16 dan hasil nilai terendah sebesar -

2,29 yang nilai tersebut dimiliki oleh SMBR (PT Semen Baturaja Tbk) pada tahun 2018. 

Sedangkan nilai konservatisme akuntansi tertinggi dimiliki oleh CLPI (PT Collorpark 

Indonesia) pada tahun 2019 yaitu sebesar 92,64 dan variabel CON_ACC memiliki nilai 

rata-rata sebesar 0,41 yang menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2019 memiliki nilai konservatisme yang rendah sebesar 0,41. Hasil 

analisis untuk variabel CEO wanita menunjukkan bahwa memiliki standar deviasi sebesar 

0,34, memiliki nilai terendah sebesar 0, sedangkan untuk CEO wanita tertinggi sebesar 1, 

http://www.idx.com/
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dan memiliki nilai rata-rata 0,14. Untuk variabel CFO wanita memiliki standar deviasi 

sebesar 0,470, memiliki nilai terendah sama dengan CEO yaitu sebesar 0, memiliki nilai 

tertinggi sebesar 1, dan memiliki nilai rata-rata sebesar 0,33. Untuk variabel dewan 

komisaris memiliki standar deviasi sebesar 19,18, memiliki nilai terendah sebesar 0, dan 

nilai tertinggi pada dewan komisaris yaitu sebesar 100 dan memiliki rata-rata nilai 

sebesar 21,76.Variabel ukuran perusahaan memiliki standar deviasi sebesar 1,95 

,memiliki nilai terendah sebesar 22,44 yang dimiliki oleh PT Colorpark Indonesia Tbk 

(CLPI) pada tahun 2019. Sedangkan nilai dewan komisaris tertinggi sebesar 34,88 

dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia (Persero) pada tahun 2019. Untuk variabellukuran 

perusahaanlmemilikilnilai rata-ratalsebesar 29,52  

 

Uji Asusmsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Uji Normalitas 

Sumber: data diolah E-Views,2021 

 

Hasil uji normalitas diatas menunjukkan nilai Jarque-Bera sebesar 8491,516. Dan 

memiliki nilai probabilitas dari statistic Jarque-Bera sebesar 0,00. 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 1.3 Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah E-views, 2021 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa uji ini memenuhi syarat dalam model regresi, dan 

menunjukkan hasil tidak terdapat multikolinearitas diantar variabel independenya. 

Kemungkinan besar dikarenakan hasil korelasi antar variabel independenya menunjukkan 

tidak lebih dari 0,9. 

 

Uji Heterokedasitas 
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Tabel 1.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah E-views, 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai probabilitas FCEO sebesar 0,90, variabel 

FCFO mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,44, variabel DKW mempunyai nilai 

probabilitas sebesar 0,87. Dapat disimpulkan bahwa pada seluruh variabel X1, X2, X3 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

 

Analisis Regresi Linear 

Tabel 1.5 Analisis Regresi Linear Data Panel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.6 Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah E-views, 2021 

 

Uji Chow memiliki standar penentuan, jika probabilitas > 0,05 maka, artinya model 

regrsi dengan pendekatan common effect. Namun apabila nilai probabilitas < 0,05 maka 

artinya model regresi menggunakan model fixed effect. Berdasarkan tabel diatas, maka 

model regresi yang didapat adalah sebagai berikut: CON_ACC = 345,78 + 0,58 FCEO - 

0,99FCFO + 0,02DKW – 11,70 SIZE 
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Pembuktian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (  ) 

 

Tabel 1.6 Uji Koefisien Determinasi  

 

 

 

 

 

 

     Sumber : Data diolah E-views, 2021 

Berdasarkan data pada tabel koefisien determinasi  diatas, menunjukkan nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,703 yang mengandung arti adanya pengaruh antara variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independent sebesar 70%. Hal ini berarti sebesar 70% 

variabel konservatisme akuntansi dipengaruhi oleh variabel–variabel independen yaitu 

CEO wanita, CFO wanita, dan Dewan Komisaris wanita. Sedangkan sisanya yaitu 

sebesar 30% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

Uji Statistik F 

Tabel 1.7 Uji Statistik F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah E-views, 2021 

Berdasarkan table hasil uji F diatas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh CEO wanita 

(X1), CFO wanita (X2), dewan komisaris wanita (X3), dan ukuran perusahaan (X4) 

terhadap konservatisme akuntansi (Y) adalah sebesar nilai F hitung 7,91 > F Tabel 

sebesar 2,37, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terdapat pengaruh antara 

variabel X dengan variabel Y secara simultan. 

Uji Statistik t 

Tabel 1.8 Uji Statistik T 
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Sumber : Data diolah E-views, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel diatas dapat diketahui bahwa: 

Variabel CEO wanita (FCEO) memilikilnilai t hitunglsebesar 0,396 danlnilai Probabilitas 

sebesar 0,6922. Nilai Prob sebesar 0,69 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

FCEO tidak signifikanlpada levell5% sehinggalpenelitian ini Hipotesis ditolak, 

yanglberartilbahwa variabel FCEO tidaklberpengaruh secaralsignifikan 

terhadaplkonservatisme akuntansi. Denganldemikian  : “CEO wanita 

berpengaruhlpositif terhadaplkonservatismelakuntansi” tidak terdukung. 

Variabel CFO wanita (FCFO) memiliki nilai t hitung sebesar -1,458 dan nilai 

Probabilitas sebesar 0,1459. Nilai Prob sebesar 0,14 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel FCFO signifikan pada level 5% sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa 

hipotesis ditolak, yang berarti bahwa variabel FCFO tidak berpengaruh positif 

secaralsignifikan terhadaplkonservatismelakuntansi. Denganldemikian  : “CFO 

wanitalberpengaruh positiflterhadap konservatismelakuntansi” tidak terdukung. 

Variabel Dewan Komisaris Wanita (DKW) memilikilnilai t hitunglsebesar 0,9243 dan 

memiliki hasil Probabilitas sebesar 0,3562. Nilai Prob sebesar 0,35 > 0,05. Dapat 

menarik kesimpulan bahwa variabel DKW tidak signifikan pada level 5%, sehingga pada 

penelitian ini hipotesis ditolak, menunjukkan bahwa variabel DKW tidaklberpengaruh 

secaralsignifikanlterhadap konservatismelakuntansi. Denganldemikian,  : 

“DewanlKomisaris Wanitalberpengaruhlpositif terhadaplkonservatismelakuntansi” 

tidaklterdukung. 

 

5.KESIMPULAN 

Penelitianlini mengujilpengaruh Board Diversity terhadaplkonservatisme 

akuntansilpadalseluruh perusahaanlyang terdaftarldi Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil 

uji pada model dan hipotesis menunjukkan bahwa: CEO wanita tidaklberpengaruh 

terhadaplKonservatismelAkuntansi. Oleh karena itu hipotesis yang pertama pada 

penelitianlini tidaklterdukung. CFO wanitaltidaklberpengaruh 

terhadaplKonservatismelAkuntansi. Oleh karena itu hipotesis kedua pada 

penelitianliniltidak terdukung. Dewan Komisaris wanita tidak berpengaruh terhadap 

Konservatisme Akuntansi. Oleh karenalitu hipotesislyang ke tiga pada penelitianlini tidak 

terdukung. Saranlyang dapatldiberikan untuklpenelitian selanjutnyalyaitu bagi investor 

dan calon investor perlu berhati-hati dalam mengambil keputusan investasinya. Peneliti 

berharap hasillpenelitian inildapat digunakanlsebagai sumber 

dalamlpengambilanlkeputusan investasi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkanldapat 

memperpanjang tahun penelitian sehingga mendapatkan sampel lebih banyak dan 

mendapatkan hasil yg lebih akurat. Menambahlvariabel independenllainnyalsehingga 

dapat memberikan hasil yang lebih melengkapi variabel dependenya. Menggunakan 

ukuran lain dalam mengukur konservatisme untuk memperbandingkan akurasinya. 
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